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PERAJURAN DAERAH KOTA KUPANG
NOMOR 7 TAHUN 2000

TENTANG

RUANG TERBUKA HIJAU KOTA KUPANG
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA KUPANG

4
bahwz untuk mewujudkan pembangunan yang be.r\elamu'ﬁn dan b
lingkungan dan dalam rangke mening tkan' maniaat vernbam
dapal_dinikmati oleh seluruh lapisan masyarai
adanya keserasian dan keseimbangan lingkungan

‘wawesan
N yang

bahwa dengan meningkainya pembangunan diberbagai bidang isrular
pembangunan di-wilayah perkotaan yeng telah menghasilkan pening
kesejehteraan hidup masyarakat kota, ternyata masih menimbulkan dan
negatif terhadap lingkungan dari aspek Taiz Ruang Koa
berkurangnya Ruang Terbuka Hijsau yang berfungs:
keseimbangan ekosisiem kota, sehinzga peru dikendali
melalui Peraturan-Daerah ;

bahwa sehubungan dengan bulir a dan o tersedbut
perlu untuk menetapkan Peraturan Daerzgh tentang :’
Kupang.

Undang-undang Nomor 5 Tahdn 1998 tes
Daereh Tingkat Il Kupang (Lembaran N
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3333}
Undang-undang Nomor 64 Tahun 1
daerah Tingkat | Bali, Nusa Tenggar
(Lembaran Negara Tanun 1958 Nc\mo
Nomor 1649);

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1
(Lembaran Negara Tehun 1998 “omaor o
3839);
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k.,

12:

13.

18.

16.

17.

“18.

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1950 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok
Agraria“(Lembaran Negara Tahun 1960 Nemor 104, Tambahan Lembaran
Nomor 2043);

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana
(Lembaran Negara Tahun 81 Nomor 76; Tembahan Lembaran Negara Nomor

-3209);

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tenieng Konservasi Sumber Daya
Alam Hayatli dan Ekosistemnya (Lembaren Negara Tahun 1990 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3418};

Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 teniang Kepariwisatdan {Lembaran
Negara Tahun 1990 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3427);
Undang-undang Nomor 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan Permukiman
(Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 27, Tambahan Lembaren r\eoarc
Nomor ' 3469);

Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang (L e'vbaran
Negara Tahun 1992 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3507);
Undang-undang Nemor 23 Tahun 1997 tentang Pokok-pokok Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Tahun 1957 Nomor 68, Tembahan
Lembaran Negara Nomor 3699);

Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 teniang Penyelenggarean Negara
Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kclusi dan Nepotisme (Lembaran
Negara Tahun 1399 Nomor 75; Tambahan Lem baran Negara Nomor 3851):
Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1990 tentang Pengendalian
Pencemaran Air (Lembaran Negara Tahun ‘1990 Nomor 24, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3409);

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 1881 tentang Sungai
Negara Tahun 1931 Nomor 44, Tembehen Lembararn Negara No
Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1983 tentang Analisz
Dampak Lingkungan (Lembaran Negra Tehun 1993 Nemor 8¢ 7
Lembaran Megars Nomer 3538); '
Peraiuran Pemerintah Nomor 8¢ Tahun 1996 tef
Kewajiban, serta Bentuk dan Tate Cera 7
Penataan Ruang (Lembaran Negara Te‘\u 1996 Nomor 10«
Lembaran Negara Nomor 3660);

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 1867 tentang Rencanc T
Wilayah Nasional (Lembaran Negara Tahun 1897 Nomor 96.
Lembaran Negara Nomor 3721 );

Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1980 lenleng Pengelolean Kawasan
Lindung;- ‘

Keputusan Presiden Republik indonesia Nemor 5 Tahun
Pengadaan Tanzh Bagi Pelaksanazn Pembangunan Untuk
Umum;

Kepuiusan Presiden Nomor 75 Tahun 1985 tenteng Keorcinas: &
Tata Ruang Nasional;

‘Lembaran
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20.

22.
23
24,
25,
26.

27.

28.

29.

30.

3.

(O3]
No

. Tahun 1994 tentang Kawasan Lindung Propinsi

Keputusan -Presiden Nomor 44 tahun 1999 tentang Teknik Penyusunan
Peraturan. Perundang-Undangan dan Bentuk Rancangan Undang-Jndang,
Rancangan Peraturan Pemerintah dan rancangan Keputusan PFresiden
(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 70);

Peraluran Menteri Dalam Negeri Nomor 9 tehun 1982 tentang Pedoman
Penyusunan Perencanaan dan Pengendalian Pembangunan di Daerah:
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomer 7 Tahun 1386 tentang Penetapan
Batas Wilayah Kota di Seluruh Indonesia;

Peraluran Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 1887 tenlang Pedoman
Penyusunan Rencana Kota; )

Peraluran Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tehun 1897 tentang Penyidik
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Daersh;

Peraturan Menteri Dalam Negerd Nomor 8 Tahun 1998 ienten
Penyelenggaraan PenataarfRuang di Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri  Nomor £50-658 Tahun 1S8% :znlang
Keterbukaan Rencana Kota Untuk Umum;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 1988 tenteng Peiunjuk
Pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 1987 igniang
Pedoman Penyusunan Rencana Kota: !

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 1992 tentang ~etunjuk
Pelaksanaan Penyusunan Peraturan Daerah Tenlang Rencana Koife:
Keputusan Menteri dalam negeri Nomor 134 Tahur 1998 tentang 7
Penyusunan Peraturan Daerah Tentang Rencana Tata Ruang Wileyah
Propinsi Daerah Tingkat | dan Rencana Tata Ruang ‘ilayah
Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat I

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 1988 tentang “enataan
Ruang Terbuka Hijau Di Wilaysh Perkotaan;
Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingka! | Nuse Te:

«©d

zgoman

Tenggara Timur; »
Peraturan Daerah Kota Kupang Nomor .. Tahun
Tata Ruang Wilayah Kota Kupang.




Dengan-Persetujuan :
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA KUPANG

. MEMUTUSKAN

Wenstapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RUANG TERBUKA HIJAU KOTA KUPANG

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1 -

Delar Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan : .
2. [aerah adalah Daerah Kota Kupang; ¢
b Femerintah Daerah adalah Kepaia Daerah dan perangkat Daerah Otonom yang lain sebagai

badan eksekutif daerah;

\Walikota adalah Walikota Kupang; -.

“lewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD adalah Dewan Perwskilen

¢}

«D

~akyat Daerah Kota Kupang; :

Rencana Tala Ruang Wilayah yang selanjutnya disingkat RTRW adalah Rencana Taia Ruang
Wilayah Kota Kupang;

Ruang Terbuka Hijau yang selanjutnya disingkat RTH adalah bagian dari penatzan fuang kcla
+ang berfungsi sebagai kawasan hijau pertamanen kola, kawasan hijau hutan kote, kawasan hijau
rekreasi Kota, kawasan hijau kegiatan olan rega, kawasan hijau pemakaman. kawasen hijeu
nertznian, kawasan jalur hijau dan kawasan hijau pekarangan;

iingkungan hiduu adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makluk
hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikenidupan dan
xesejahteraan manusia serta-makluk hidup lainnya;

Kawasan adalah wilayah dengan fungsi utama lindung atau budidaya;

Vegetasi adaleh keseluruhan tertumbuhan dari sualu kawasan dalam kaitan dengan lingkungan
serta menurut urutan derajat dalam ruang yang telah diambil sebagai tempat kehidupan
tertumbuhan itu; #

Konservasi adalah pengelolaan sumber daya alam yang tek ferbaharui untuk menjamin
pemanfaatannya secara bijeksana dan sumber daya. alam yeng terbeharui unluk menjamin
xesinambungan ketersediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatken kualitze niler sena
keanekaragamannya;

Perkolaan adalzh satuan kumpulan pusat-pusat permukiman yang berperan dalam suaiu vaizyan
sengembangan dan aiau wilayah nasional sebagai simpul jase.



BAB I

- TUJUAN, FUNGSI DAN MANFAAT
' Bagian Pertama

Tujuan
Pasal 2
Terciptaiya lingkungan hidup perkotaan yang serasih, seimbang dan selares.

) Bagian Kedua
- Fungsi dan Manfaat

_Pasal 3

-

(1) Ruang terbuka hijau kota mempunyai fungsi :
>

a. Sebagai areal perlindungan berlangsungnya fungsi ekosistem dan pényangaa kehidupan:

b. Sebagai sarana untuk menciptakan kebersinhan, kesehatan, keserasian, keamenen dan

. keindahan lingkungan;

c. Sebagai sarana rekreasi; )

d. Sebagai pengaman lingkungan hidup perkotaan terhadap berbagai macam pencem
di darat, perairan maupun udara;

e Sebagai sarana penelitian dan pendidikan serta pembinaan bagi masyarakal untux

membentuk kesadaran lingkungan;

Sebagai tempat perlindungan plasma nutiah;

Cabagai sarena untuk mempengaruhi dan memperbaiki iklim mikro:

Sabagai pengatur tata air .

Sy

(2) ianfact yang dapat diperoleh dari Ruang Terbuka Hijau Kota

5. Memberikan kesegaran, keamanan, kenyamanan dan keindahan lingkungan,
n. - Memberikan suasana lingkungan yang bersih dan sehat bagi penduduk kate:
o, Memberikan hasil produksi berupa flora dan fauna. ‘

_ “ BAB Il
PENETAPAN RUANG TERBUKA HIJAU

Bagian Pertama
KRITERIA UMUM
Pasal 4
Kriteiia pengembangan kawasan ruang terbuka hijau merupakan suatu! Kelerkaiian hubungan aniar
benizng alam atau peruntukan fungsi dengan kriteria vegetasi.

(8]
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Caour v

Krilerie letak lokasi meliputi :

(1) Ruang Terbuka Hijau d|kﬂmbangka'\ sesuai dengan kawasan-kawasan perun{ukan ruang kole,
yaitu '
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Taman dan Lapangan Olah Rage;
Kawasan Taman Pemakaman;

Kawasan Sempadan Industri;

Kawasan Sempadan Sungai:

Kawasan Sempadan Pantai;

Kawasan Hijau Tebing dan. Bukit;
Kawasan Jalur Hijau Jalan;

Kawasan Pertanian;

Kawasan Hutan Kota;

Kawasan Resapan Air;

Kawasan sekitar Mata Air;

Kawasan sekitar Embung;

Kawasan Jalur Hijau Pengamanan Utnmas/Prasara'la/Instalasn penuno;
Kawasan Hijau Permukiman/Pekarangah

Tznah yang bentang alamnya bervariasi menurut keadaan fereng dan kedudukannya terhadap

sempadan sungai, jalur hijau jalan dan jalur hijau pengaman utilitas.

«

Bagian Kedua
Kriteria Jenis Vegetasi
Pasal §

(1) Kriteria Vegetasi untuk Kawasan Hijau Pertamanan Kota yaitu :

a.

o a0 o

Kerakteristik fanaman : tidak bergeiah/baracun, dahan tidek mudah *patsh, per

mengganggu pondasi, struktur daun setengah rapat sampai rapat;

Jenis kelinggian bervariasi, warna hijau dan variasi warnz lain seimbang;
Kecepatan tumbuhnya sedang;

Berupa habitat tanaman lokal dan ianaman budidaya;

Jenis tanaman tahunan atau musiman;

Jarak lanaman setengah rapat, S0 % dari luas area! harus dihijaukan

(2) Kriteria Vegetasi untuk Kawesan Hijau Hitan Kota yaitu :

QA O O ®

@

)
)
)
)

)

Karakleristik tanaman : struktur daun rapat, ketinggian vegetasi bervariasi:

Kecepatan tumbuhnya cepat;

Dominan jenis tanaman tahunan;

Berupa habitat tanaman lokal;

Jarek tanaman rapat, 90 % - 100 % dari luas areal harus dihijaukan.

:

araran lidek
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e) Jarak tanaman bervariasi, 'persemas'e hijau disesuaiken dengan intengias kepadatan
bangunan. '

Pasal 7

Rueng ‘erbuka hijau sebagaimana dimaksud pada pasal 5 Perziuran Daerah ini, adalzh ruang
terbuks hijau sebagaimana ditetapkan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Kupang.

Pasal 8

Batas-tatas terperinci ruang terbuka hijau sebagaimena dimaksud pada pasal 7 Peraturan Daerah ini,
ditetap.an lebih ianjut dengan Keputusan Walikota.

BAB IV
PENGHIJAUAN
Pasal ¢ 5

Setiap arang atau badan hukum yang menguasai atau memiliki lahan atau penggarap pada kewasan
ruang terbuka hijau diwajibkan untuk meng-hijaukan dan mengamankannya Cari usane-usaha veng
meruszk kelestarian lingkungan. ‘

Pasal 10

&
Setiap orang ateu badan hukum yang memiliki atau menguasai lghan kawasan permukimar
berada di luar kawasan ruang terbuka hijau diwajibkan menghijeuken 40 (empat puluh) serser
luas lzhan yang dimiliki.

RAB V
LARANGAN
Pasal 11

Seliap orang atau Badan Hukum yang menguasai atau memiliki lahan di kawasan ruang feruka
dilarang untuk melakukan kegialan pembangunan dalam beniuk ‘2papun, kecuali
tersetut secara nyata berfungsi untuk menunj'ang fungsi ruang terbuka hijau.

“Pasal 12

Pemarifaatan lahan pada kawasan ruang terbuka higju untuk menaiikan bangunan yang
fungsi ruang terbuka hijau sebagaimana dimaksud pada pasal i1 Peraturzn Daerzh in
berdesarkan perencanaan tepak ( site plan ) yang disetujui Walikota.

Pasal 13

Seligir perencanaan tapak ( site plan ) untuk mendiriken bangunan dalem kawasan ruang teruka hijzu
sebagaimana dimeksud pada pasal 12 Peraturan Deerah ini diwgjibkan untuk mer: Kan

3
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-

(3) Kriteria Vegetasi uniuk Kawasan Hijau Rekreasi Kote meliputi .
a) Kerakteristik tanaman : lidak bergetah /beracun, dahan tidak mudah pateh perakaran tidak

' mangganggu pondasi, struktur-daun setengah rapat, kelinggien vegetasi bervariasi, wama
hijau dan variasi wama lain seimbang;

) Kacepalan lumbuhnya sedang;

) Jenis tanaman tahunan atau musiman;

) Berupa habitat tanaman iokal dan tanaman budideya;

) Sekitar 40 % - 60 % dari luas areal harus dihijaukan.

o QO O O

(4) Kriteria Vegetasi untuk Kawasan Hijau Kegiatan Olah Raga meliputi :

a) Kerakieristik tanaman : tidak bergetah/beracun, dahen tidak mudah pateh, perakaran tidek
mengganggu pondasi; - '

<b) Jenis tanaman tahunan atau musiman;
¢) Berupa habitat tanaman lokal dan tanaman budidaya,
d} Jarak tanaman tidak rapat, 40 % - 60 % dari luas areal harus dihijaukan.

(5) Kriteria Vegetasi untuk Kawasan Hijau Pemakaman meliputi :

) Kiteria tanaman: perakaran tidak mengganggu pondasi, struktur daun renggeng samoai
setengah rapat, dominan warna hijau; ;

) .Jenis tanaman tahunan atau reusiman;

) Berupa habilat tanaman lokal dan tanaman budidaya:

j Jarak tanamen renggang sampai setengah rapat, sekitar 50 % dar luas areal haws
dihijaukan. :

(5 p o

Q.0

(8) Krileria Vegetasi untuk Kawasan Hijau Pertanian meliputi :
- a) Karakteristik tanaman ; struktur daun rapat, sekitar 50 % warna dominan hijay;
b) Kecepatan tumbuhnya bervariasi dengan pola tanam diarankan sesingkat mungkin £ac
lahan terbuka;
Jenis tanamai: tahunan ateu musiman;
Berupa habitat tanaman lokal dan tanaman budidayae;
Jarak tanaman setengah rapat sampai rapat 80 % - 90 % dari luas areal harus dihjjauran.

O 0O
R s

.

(7) Kiileria Vegetasi untuk Kawasan Jalur Hijau meliputi :
al Kriteria tanaman: struktur daun setengah rapat sampai rapat, dominan wama hiiau. per
tidek mengganggu pondasi;
}  Kecepatan tumbuhnya bervariasi;
¢) Dominan jenis tanaman tahunan;
d) Berupa habitat tanaman lokal dan tanaman budidaya:
g) Jarak tanaman setengah rapat sampai rapat sekitar 90 % dari luas areal harus dihijaukan

(8) Kriteria Vegetasi untuk Kawasan Hijau Permukiman/Pekarangan
2) Kecepatan tumbuhnya bervariasi;
t  Pemeliharaan relatif;
¢} Jenis tanaman tahunan atau {anaman musiman;
d) Nerupa habitat tanaman lokal atau tanaman budidaya;

R
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perbandingan antara luas lahan terbangun dengan luas lahan terbuka hijau yang perbandingannya

" adalah 15 (lima belas ) persen berbanding 85 ( delapan puluh limd ) persen.

Pasal 14

(1) Dilarzng menebang pohon yang garis tengahnya di atas 10 cm pada kawasan ruang terbuka hijzy;

(2) Dilarang merusak , menggali dan atau mengambil batu, tanah dan pasir peda kawasan ruang
terbrk3 hijau;

(3) Dilarang merusak bangunan-banglnan atau perlengkapan lainnya yang berada dalem kawasan
ruany) terbuka hijau; )

(4) Dilerang membuang sampah/kotoran/limbah’ dalam kawasan ruang terbuka hijau kecuali pada
tempat-tempat yang telah disediakan untuk itu;

Pasal 15

- Penebargan/pemotongan pohon atau tanamah pada kawasan r-;}ang terbuka hijau atau di iuar

kawasar ruang terbuka hijau dilaksanakan setelah memperoleh izin dari Walikota atau pejabet yang
ditunjuk untuk itu. ¢
Pasal 16

Walikotz atau pejabat yang ditunjuk dapat memberikan izin untuk memotong/menebang ponion
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9, 10 dan 14 Peraturan daerah ini, dengan keteniuen :

a. Apatila batang dan atau akarnya telah lapuk dan dapat merusak ekosistem ateu membahayazan
keselamatan jiwa maupun harta benda;

b. Apabhila mengganggu jaringan lisirik, iaringan telepon, lalu lintas dan atau fasilites umum fainnye.

¢. Apshila menurut hasil pemeriksaan/penelitian menunjukan bahwa pohon atau tanaman terseout
merupakan sumber hama/penyakit.

BA3 Vi
> Q= KETENTUAN PIDANA

Pasal 17
(1) Barangsiapa melanggar ketentuan pasal 11,12,13,14,15 dan atau pasal 16 Peraturan Daeran ini.

disncam dengan hukuman kurungan selama-lamanya & (enam) bulan dan atau denda sebanvak-
banyaknya Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah);

(2) Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini adalah pelanggaran.

BAB VI
PENYIDIKAN

L

Pasal 18

11111

(1). Penyidik Pegawai Negeri Sipil mempunyai lugas melakukan penyidikan terhadap pelanggaran
Peraturan Daerah, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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(2). Daizm melaksanakan lugas penyidikan , Penyidik Pegawai Negeri Sipil sebsgaimana dimaksud
pac‘a ayal (1) pasal ini berwenang : .
a. Menerima laporan atau pengaduan dari seseorang lentang acanya tindek pidana;
b. Melakukan tindakan pertama pada saat itu ditempat kejadian dan melakukan pemeriksaan:
¢. Menyuruh berhenti seseorang tersangka dan memeriksa lenda pengenal diri tersangke:
. Melakukan penyitaan benda dan alau surat;
. Mengambil sidik jari dan memotret tersangka;
‘iemanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai tersangka atau saksi;
Mendatangkan orang ahli dalam hubungannya dengan pemeriksaan perkara,
Mengadakan penghentian penyidikan selelah mendapal pelunjuk dar Penyidik bahwa tidek
terdapat cukup bukli alau peristiwa tersebut bukan merupakan lindek pidana dan selenjutnya
melalui Penyidik memberitahukan hal tersebut kepeda Penuntut Umum, tersangka &leu
keluarganya; . -
i Melakukan tindakan lain menurut hukum yang dapat dipertanggunrg-jawabkan.
(3) Penyidik Pegawai Negeri Sipil membual berita acara seliap lindakan dalam hal :

SO S0 .

a. Pemeriksaan lersangka;
b. Memasuki rumah;
c. Penyitaan barang; )
¢ Pemeriksaan saksi; ‘
€. Pemeriksaan tempat kejadian.

BAB Vili

KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 19

Ruang Terbuka Hijau Kola Kupang seoagaimana gimaksud pasal (1) huruf {f) Perat
rkan pada pela Rencana Ruang Terbuka Hijau Kola Kupang cengan tingk teliti

=

2 1: 25.000 yang merupakan bagian yang lidak terpisehkan dari Pera

BAD IX
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 20

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, maka Peraturen Daerah K
Kupa~y Nomor 11 Tahun 1983 yang mengatur tentang Jaiur Hijau dan P

dinyzrzkan tidek berlaku legi.
BAB X
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 21
Hal-hzt lain yang belum diatur dalam Peralwan Daerah ini akan diatur len:h lanut CENQEN 1

Waioy'a sepeniang mengenai pelaksanaannya.

R
R



Pasal 22

¢ Peratran Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar seliap orang mengelahuinya, memerintshkan pengundangan Peraturan Daerah ini dengan
penerpetannya dalam Lembaran Daerah Kota Kupang.

Ditetapkan di : Kupang
~ Pada langgal : 12 Aguslus 2000

-
.

& WALIKOTA KUPANG

a

-
S. K. LERIK

" Diundangkan di Kupang
Pade :anggal 15 Agustus 2000

SEKRETARIS DAERAH KOTA KUPANG,

NITHANEL NOMESEOH

LEMZARAN DAERAH KOTA KUPANG :
TAHUN 2000 NOMOR




“
. Pasal 22
Peraluran Daerah ini mulai berlakt. pada langgal diundangkan.
Avar seliap' orang mengewahuinya, memerintahkan penguindanaan FPeraturan Daarah ini dengan
proempatanaya dalam Lembaran Dagrah Keta Kupang.
Miletapham de - iang
Fada gt
Osundangkan di Kupang (\ '
.--.Pada langgal 15 Aguslug 2000 - -
iy s
2. iy »
/,;b/‘?i,f//;f?ryr\ﬁmms D/\ER/\H;K/)TA KUPARG,
2 . / \ s

st

/ \ S
HANELMIFESEpY

-

LEMBARAN DAERAH KOTA KUPANG
TAHUM 2000 NOMOR 6. )
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" PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KOTA KUPANG
NOMOR 7 TAHUN 2000

TENTANG
RUANG TERBUKA HIJAU

UMUM

Ruang sebagai wadah kehidupan yang meliputi ruang darstan. ruang lautan dan ruang udara
st:bagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan mahluk hidup lainnya melakukan kegiatan dan
meamelihara kelangsungan hidupnya, perlu ditaia agar pemanfaatannye dapat dilaksanakan secara

@rdayaguna dan berhasilguna.

Ruang Terbuka Hijau sebagai bagian integral dari penataan ruang koeta yang berfungsi
sebagai kawasan hijau periamanan kota, kawasan hijau hutan kota. kawasan hijau rekreasi kota,
kawasan hijau kegiatan olah raga, kawasan hijau taman pemakaman. kawasan hijau pertanian,
kewasah jalur hijau dan kawasan hijau pekarangan, sangat penting keberadaannya untuk menjaga
den memelihara keseimbangan dan kelestarizn lingkungan perkotaan.

Penelapan Ruang Terbuka Hijau Kota Kupang merupakan kebijakan Pemeriniah Dasrah

urtuk mengarahken dan menetapkan lokasi-lokasi tereniu dalam wilayah Kota K

karena sifal dan fungsinya herus dilindungi dan ateu dipériahankan keberadzai
terciplanya kesejukan, kenyamanan dan kesejahieraan seiuruh warge Kotg Kupeng
Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, dipandang periu untuk menetapakan Peraturan

Caerah tentang Ruang Terbuka Hijau Kata Kupang.

’

. PASAL DEMI PASAL

Fasal 1 sampai dengan pasél 2 w
Cukup jelas

Pasal 3 huruf a sampai dengan e




O

Cukup jelas

Huruf f

Sebagai tempal perlindungan plasma nutfah dimaksudkan sebagai tempat perlindungar unsir-
unsur genelik yang menentukan sifal kebakaan suatu jenis.

Hueufg

Yang dimaksud dengan sebagai sarana uniuk mempengaruhi dan memgperbaiki ikiim mis:
keneradaan Ruang Terbuka Hijau diharapkan dspal memberikan kesegaran dan berpe
preses pengumpulan awan yang berdampak pada normalnya curah hujan.

Pusal 4

Yeng dimeksud dengan Bentang Alem adaleh bentuk fisik permukaan bumi seperi dzizran,
lembah, perbukitan dan pegusungan.

Pasal §

Avat (1) huruf m N ‘
Yang dimaksud dengan kawasan jalur hijau pengamanan utilitas/prasarana/instalasi |
Jeris kawasan ruang ferbuka hijau yang ditujukan agar dapat memberikan pengan
utiitas/prasarena/icstalasi penting ssperti antera lain bandar udara. statsiun pengisiz
uimum, jaringan listrik tegangan tinggi. jaringan primer pipa air bersih dan jaringan pi;
(bzhan beker) . Kawasan Pendidikan dan Kawasan Perdagangan .

Pzsal 5 Ayat (2) sampai dengan Pasal 22
Cukup jelas '

TANBAHAN LEMBARAN DAERAH KOTA KUPANG NOMOR

o R



